BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris
pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return On Asset
(ROE) terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di
BEI periode 2010-2014. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam pendlitian ini
adalah 6 perusahaan perbankan selama tahun 2010-2014 yang memenuhi kriteria-
kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan unit
analisisnya adalah laporan tahunan (Annual Report) yang dilakukan perusahaan
sampel.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan EViews versi 8, pengujian
hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan Current Ratio (CR)
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2010-2014. Hal ini ditunjukkan dengan nilal thwng Sebesar
1.981483<tiaa 2.045 dan nilai signifikansi 0.0608>0.05 (tingkat signifikansi=
5%), hal ini berarti Tidak terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan
Current Ratio terhadap pertumbuhan laba.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2010-2014. Ha ini ditunjukkan dengan nila  thiung>tae  SEDESAr

7.627392>2.045 dan nilai signifikansi 0.0000<0.05 (tingkat signifikansi=
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5%), ha ini berarti bahwa variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Retun On Equity (ROE) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2010-2014. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwung Sebesar 6.930804>t;xna
2.045 dan nilai signifikansi kecil dari tingkat signifikans yang digunakan
(0.0000<0.05) (tingkat signifikansi= 5%), hal ini berarti Retun On Equity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan variabel Current Ratio (CR),
Debt to Asset Ratio (DAR) dan Retun On Equity (ROE) terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai Fritung > Frape= 3.871225>3.354 sehingga seluruh
variabel bebas secara bersama-sama merupakan penjelasan yang signifikan
terhadap variabel terikat dengan tingkat signifikasi 0.006045>0.005, maka
nilai profitabilitas F-statistik lebih besar dari 0.005 yang artinya variabel
Probabilitas jauh lebih besar dari tingkat signifikansi yang artinya Current
Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Retun On Equity (ROE)
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

. Koefisien Determinasi (R?) pada penelitian ini diperoleh sebesar 0.595919
atau 59,59%, ini menunjukkan kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen adalah sebesar 59,59% dan 40,41%
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dijelaskan oleh faktor eksternal lain yang tidak ada dijelaskan dalam model
penelitian.
6.2 Keterbatasan Penelitian
1. Pendlitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yang diduga
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba yaitu Current Ratio, Debt Asset to
Ratio dan Return On Equity sehingga hasil yang diperoleh mampu
menjelaskan variasi variabel pertumbuhan laba.
2. Dalam penélitian ini hanya membatas 6 perusahaan perbankan dengan
periode penelitian 5 tahun secara tahunan.
3. Keterbatasan buku-buku referensi ysng dibutuhkan penulis dalam penulisan
skripsi ini membuat penulis sedikit mendapatkan kendala dalam teori.
6.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang pengaruh
CR, DAR dan ROE terhadap Pertumbuhan Laba maka penulis dapat memberiakan
saran sebagai berikut:

1. Agar pengaruh Current Ratio (CR) dalam menentukan Pertumbuhan Laba
yang optimal pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-
2014, sebaiknya perusahaan bisa mengubah aktiva lancar tertentu seperti
penagihan piutang atau menjual persediaan menjadi kas untuk membayar
utang lancarnya yang tidak lebih dari satu tahun. Sehingga aktiva lancar
dapat menjamin hutang lancar yang ada, perusahaan yang dapat melunasi

hutang jangka pendeknya akan semakin mudah memperoleh pendanaan dari
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kreditor maupun investor untuk memperlancar kegiatan operasionanya
sehingga laba juga akan meningkat.

. Agar pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dalam menentukan Pertumbuhan
Laba yang optimal pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2010-2014, sebaiknya jika ingin besarnya assets yang dimiliki perusahaan
dapat memberikan konstribusi yang tinggi pada peningkatan laba
Disarankan assets yang ada dapat digunakan perusahaan untuk memperoleh
pinjaman dari para investor, assets yang besar dapat dijadikan sebagai
penjamin atas utang, dimana hutang digunakan sebagai sumber pendanaan
bagi perusshaan yang dapat digunakan untuk mengangkat Kkinerja
perusahaan. Untuk itu penggunaan hutang bias dibenarkan sgauh
diharapkan bisa memberikan tambahan laba operasi yang lebih besar dari
bunga yang dibayar.

. Agar pengaruh Return On Asset (ROE) dalam menentukan Pertumbuhan
Laba yang optimal pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2010-2014, sebaiknya perusahaan tetap menginginkan kelancaran aktifitas
usahanya tidak terganggu sehingga dapat meningkatkan laba disarankan
jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan atau utang tidak terlalu
besar justru sebaiknya modal atau ekuitas perusahaan yang ada dapat
diberdayakan untuk aktifitas perusahaan apabila tingkat utang yang semakin
tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti mengurangi

keuntungan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah rasio keuangan
lainnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba. Dan juga dapat
menambahkan periode dan sampel perusahaan agar hasil lebih akurat

mengenai pertumbuhan laba.
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